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Abstrak

Penelitian ini bernyjuan untuk mengerahui perkembangan audit sistem informasi
pada kantor akuntan publik di Indonesia, bagaimana auditor sistem informasi Indonesia
mendapatkan keahliannya, dan fakeor-faktor apa yang mempengaruhi pengembangan audit
sistern informasi di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengindentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan audit sistem informasi di Indonesia.

“Penelitian ini merupakan explanatory case-stydy yang sccara umum sudah
diakui sebagai bagian dari proses yang menghasilkan hipotesis, tujuannya untuk
menyimpulkan suatu studi tetapi untuk mengembangkan ide-ide untuk studi lebih lanjut.
Srudi ini menggunakan explanatory case-siudy karena tidak didukung oleh pengumpulan dara
empiris objektif, tetapi studi ini ‘menggunakan pengumpulan data empiris subjekdf yang
tergantung pada persepsi responden.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan audit sistem informasi
pada kantor-kantor akuntan di Indonésia dipengaruhi oleh: Sumber daya manusia, Keter-
libatan partnership, dan Kompleksitas sistem Informas klien.

PENDAHULUAN .

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam perkembangan
sistem informasi berupa pengembangan sistem yang evolusioner,
penggunaan jaringan komugaikasi misal Local Area Network (LAN),
dan adanya end-user computing sangat mempengaruhi auditing. Pe-
rubahan-perubahan tersebut - diantaranya adalah: lebih banyak
sistem yang akan diaudit, lebih banyak sistem yang tidak mempunyai
pengendalian yang cukup sehingga diburuhkan pemahaman sistem -
dokumentasi tersendiri oleh auditor. Meningkamya penggunaan
end-user computing dalam semua tingkatan dalam organisasi dan
penggunaan-penggunaan personal computer sebagai alat dan sebagai
terminal yang menghubungkan dengan fasislitas computer lainnya
(mainfame), memungkinkan lebih banyak akses terhadap-data dan
sistem organisasi olch lebih banyak crang, baik dari dalam maupun
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luar - organisasi. Peningkatan -akses: ini-tentu :53ja membawa

kemungkinan lebih banyak kt:salahan--atau:marﬁpulasi sistem dan -

data (Borthick, 1986, hal 261:262).

Perkembangan teknologi informasi di negara maju
sudah dimulai sejak tahun 1940-an dengan komputer generasi
pertama ENJAC, kemudian pada tahun 1950-an berupa FOR-
TRAN dan COBOL. IMB 7070, dan IMB System 360 pada
tahun 1960-an (Gultom, Thesis, 1993). Akan tetapi pada tahun

1960-an para auditor masih mengabaikan komputer. Audit hanya .

dilakukan "dengan teknik auditing around the computer (Porter &
Perry, 1987). Kemudian pada periode selanjtitnya teknik audit yang
dipergunakan berkembang dengan teknik auditing through' the
computer dan auditing with the computer. Selanjutnya Amirican
Institute of Certified Public Accountants (AICPA) telah menerbitkan
suatu standar auditing pada tahun 1974 yang meminta agar para
CPA mengevaluasi komputer sclama pemeriksaan mereka, yaitu
Statement of Auditing Standard (SASY No. 3 yang kemudian’ di-
ganti oleh SAS no. 48 tentang the effects of Computer Processing
on the Examsnation of Financial Statements.

" Di Indonesia komputer mulai dikenal secara luas pada
tahun 1980-an dan pada saat itu -perusahaan-perusahaan modal
asing juga mulai berkembang di Indonesia dengan menggu-
nakan teknologi informasi yang mereka miliki di.negara asal.
Kemudtan- Ikatan Akuntan -Indonesia - (IAI)--baru- -menerbitkan
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) No. 59 (SA seksi 327)
dan SPAP No. 57 (SA seksi 335) yang disahkan pada tanggal 1
Agustus 1994 dan berlaku efektif mulai 1 Oktober 1994 tentang
teknik-teknik audit berbantuan komputer (TABK) dan auditing
dalam lingkungan pengolahan data elektronik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihar bagaimana kantor
akuntan publik di Indonesia mengantisipasi keberadaan teknologi-

teknologi informasi perusahaan modal asing dan perusahaan- -

perusahaan lokal, khususnya dalam mengaudir sistem informasi
mercka.

PENELITIAN . TERDAHULU

Cask dkk (197, hal 814) mengklasifikasikan salah satu
tugas audiror adalah untuk memverifikasi fase-fase proses sistem
dan fase hasil dari proses sistem. Untuk memverifikasi sistem
proses, yaitu memverifikasi pengendalian umum dan pengendalian
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aplikasi, teknik audit yang dapat dimanfaatkan oleh auditor adalah

. auditing around the computer, dan auditing through the computer.

Sedangkan untuk dapat memverifikasi hasil-hasil dari proses sistem,
khususnya untuk sistem yang kompleks diburuhkan teknik auditing
with the computer.

Lovata (1990) mencoba meneliti seberapa banyak jenis-
jenis CAATSs yang dikenal oleh para auditor akuntan the big eight
di Amerika Serikat. Hasil penclitiannya menunjukkan bahwa
9.8% dari -auditor yang disurvei menyatakan tidak mengenal
integrated test fasilities (ITF), enibedded audit routines (11,9%),

‘ mapping (35,6%). Dan concurvent processing  (8,9%) walaupun

teknik-teknik tersebut sudah didiskusikan olch beberapa buku ajar.
Para auditor terscbut juga menyatakan bahwa mereka kurang
mengenal Systems Control Audit Review File (SCARF), Simple Audit
Review File (SARF) General Audit Softwere (GAS) adalah yang

- paling dikenal dan yang paling sering digunakan. Lavota (1990)

menduga para auditor tersebut tidak mengenal tipe-tipe TABK
yang spesifik - seperti SARF. dan SCARF karena terdapat
perbedaan istilah saja.

Hasil penelitian Lavota. (1990) menunjukkan bahwa
kantor akuntan yang berstrukrur metodologi audit rendah cenderung
lebih sering menggunakan TABK dibandingkan kantor akuntan
yang metodologi auditnya berstruktur tinggi dan mencngah. Lavora
menduga bahiwa kantor akuntan yang metodologi audimya berstruktur
rendah ‘mempunyai kemauan untuk menerapkan TABK yang lebih
kompleks karena mereka biasanya hanya mendapatkan sedikit
petunjuk yang berhubungan dengan kapan mencrapkan teknik-
teknik audit tersebut. -

. Penelitian Chusing dan Loebbecke (1986) menunjukkan
bahwa untuk menanggapi kemajuan dan kompleksitas kemajuan
teknologi informasi, kantor akuntan yang memiliki metodologi
audir berstruktur tinggi menyediakan fasilitas program training
untuk pengembangan spesialisasi audit misalnya spesialisasi EDP
dan sampling stadstik, serta selalu memperkenalkan alac-alat bantu

-audit yang baru.

Di Indonesia penelitian tentang persepsi akuntan ter-
hadap teknologi informasi .oleh Gultom (thesis, 1993) juga
menguji persepsi akuntan terhadap pengetahuan Auditing PDE.
Hasil penelitian Guitom menyebutkan bahwa para akuntan di
Indonesia mempersepsikan pengerahuan Auditing PDE (sekarang
auditing sistem informasi) harus dikuasai oleh akuntan. Akuntan
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yang dimaksud .oleh penelitian: Gultom adalah semua akuntan,
termasuk akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan manajemen,
dan akuntan pemerintah.

METODOLOGI PENELITIAN

Responden dalam peneclitian ini adalah auditor sistem
informasi untuk kantor akuntan publik yang telah spesialis audi-
tor sistem informasi, dan senior partner untuk kantor akuntan
yang belum memiliki spesialis auditor sistem informasi. Kantor
akuntan yang akan dihubungi untuk menjadi responden adalah
kantor akuntan yang terdaftar pada Bursa Efck Jakarta. Dara/
informasi tentang indentitas kantor akuntan publik tersebut
diperoleh dari Directory Ikatan Akuntan Indonesia, Kompartemen
Akuntan Publik, Daftar Anggota dan Kantor Akuntan Publik
1996 dan dari Indonesia Capstal Market Directory 1995,

Penelitian ini merupakan explanatory case study yang di-
lakukan dengan pendekatan multiple-case study (studi kasus ber-
ganda). Pada pendekatan studi kasus, peneliti dapat memilih dua
alternadf pengumpulan data, dianraranya usaha pengumpulan data
yang hanya satu kali dilakukan, yaitu untuk waku yang singkar,
hanya dalam beberapa hari untuk masing-masing kasus yang diteliti,
dimana data yang dikumpulkan bersifat post-hoc longitudinal.

Pendekaran studi kasus pada penelitian ini dipilih karena
ada beberapa kepercayaan bahwa studi kasus juga dapar dilaku-
kan kerika intuisi atau ide pencliti tidak didukung oleh pengum-
pulan data empiris yang objektif - sudah diakui (Yin, 1993, hal
47). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dara
empiris yang subjektif, yang sangat dipengaruhi oleh perasaan
dan sikap responden.

Terdapat tiga kondisi yang harus dipertimbangkan untuk
memilih strategi penelitian, yaitu :

* Bentuk pertanyaan riset yang diajukan

* Luasnya pengendalian seorang peneliti terhadap peristiwa-
peristiwa perilaku yang sebenarnya, dan

» Tingkat fokus pada peristiwa-peristiwa kontemporer di-
bandingkan peristiwa-peristiwa sejarah. (Yin, 1989, hal 16)

Pendckatan studi kasus dipilih karena unwuk benrtuk per-
tanyaan penelitian tentang “bagaimana (how), dan mengapa (why)”
yang berfokus pada peristiwa kontemporer, dan peneliti hanya
sedikit atau tdak mempunyai kemampuan mengendalikan hasil

JAAI VOLUME 2 NO. 1, JUNI 1938

R {



ISSN : 1412 - 2420

Perkembangan Audil Sistem Informasi ..., Nur Indriantoro dan Yulia Safliana

penelitian maka -strategi penclitian yang sesuai adalah pendekatan

studi kasus (Yin, 1989, hal 20). Pertanyaan pencliian dalam penelitian

ini, diantaranyaa adalah:

«  Mengapa hanya kantor akuntan publik yang berpartmer dengan
the big six firms saja yang telah jasa audit sistem informasi.

e Bagaimana proscs terciptanya scorang auditor sistem informasi
Indonesia pada kantor akuntan publik.

s Bagaimana kondisi sistem informasi yang sudah tersedia di
kantor-kantor akuntan publik saat ini.

e Mengapa masih banyak kantor akuntan publik belum
mengembangkan audit sistem informasi di kantor mereka.

Studi kasus dipilih dalam menguji peristiwa-peristiwa
kontemporer, tetapi ketika perilaku yang relevan tidak dapat

_dimanipulasi oleh peneliti, schingga studi kasus mempercayakan

pada beberapa teknik yang sama seperti suatu sejarah, tetapi
dipergunakan dalam laporan scjarah, yaitu direct observation dan
systematic interviewing (Yin, 1989, hal 17).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini didapatkan
dengan teknik wawancara intensif (intensive interviewing). dengan nara

_sumber-nara sumber kunci dan dengan tingkat struktur wawancara

Syomschedule standardized,® yaitu semua pertanyaan ditanyakan pada
responden, tetapi ditanyakan dengan cara yang berbeda dan urutan
yang berbeda (Williamson, et al, 1982, hal 173). :

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Nama divisi audit sistem informasi pada tiga kantor
akuntan yang bersedia menjadi responden penelitian masih be-
lum scragam. Istilah yang digunakan terdiri -dari Information
Systems Risk Management (ISRM), Computer Assurance Services.
(CAS), dan Information Systems Audit (ISA).

Munculnya Informasi Sistem Audit
Terbentuknya divisi Informasi Systems Audit. Divisi #n-

. formation systems audit (ISA) pada kantor akuntan Alpha' mulai

! scsuai dengan kescpakatan- penclitian dengan kantor akuntan yang
menjadi obyck penclitian, maka kantor akuntan tersebut kami samakan
dengan scbutan kantor akuntan Alpha, Betha...
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dibentuk pada tahun 1992 oleh seorang auditor sistem infor-
masi dan Kantor Akuntan‘Alpha New Zealand. Sebelum devisi
ini dibentuk sejak tahun 1990 auditor sistem informasi (SI)
New Zealand telah ditugaskan untuk melakukan tugas audit
sistem informasi pada klien-klien perusahaan multinasional yang
pada saat itu bisnis mereka sudah mempunyai kebutuhan dan
ketergantungan yang cukup tinggi pada teknologi informasi.

Pada tahun 1992, karena kebutuhan klien-klien perusa-
haan multi nasional dan juga discbabkan ada semacam pelecy dan
kantor akuntan Alpha Internasional” untuk mengubah pendekatan
audit mercka pada semua kantor mercka di seluruh dunia dari
vang tadinya lebih banyak pengujian substansif menuju ke
pengujian ketaatan, kantor akuntan ini mulai membentuk devisi
audit sistem informasi' dan mulai melibatkan auditor umum
(financial auditor) yang ada dan berminat, dan punya keingintahuan
yang besar terhadap tcknologi informasi, punya keingintahuan
tentang pengaruh teknologi informasi terhadap beberapa jenis
usaha/bisnis yang ada, serta mempunyai kemampuan cara berfikir
yang analisis.

" Kantor akuntan Beta Jakarta mulai mempekerjakan
scorang spesialis audit sistem informasi pada tahun 1993. Audi-
tor SI dari kantor akuntan Beta Sydney, yang sekarang menjabat
sebagai manajer audit-sistem informasi pada tahun 1993 sampai
dengan tahun 1995 masih melakukan “studi kelayakan” unruk
membentuk divisi sistem informasi pada kantor Beta di Jakarta,
karena pada kantor ini ada semacam ketentuan bzhwa masing-
masing divisi harus mempunyai pendapatan sendiri, sehingga
sebelum suaru divisi terbentuk harus dipertimbangkan terlebih
dahulu kemungkinan biaya dan pendapatan yang akan dihasilkan.

Pada tahun 1995, Kantor akuntan Beta baru memben-
tuk divisi audit-sistern informasi. Pada saar itu divisi ini sudah

melibatkan auditor SI Indonesia yang telah dirckrur sejak tahun

1994, yang baru menyelesaikan program master di bidang
sistem informasi dari Amerika dan dengan pendidikan S1-nya di
bidang akunrtansi dan juga diselesaikannya di luar negeri. Pada
tahun 1995 kantor akunran ini juga merekrur auditor SI dari
auditor umum (financial auditor) yang dilatih untuk menguasai
bidang audit sistern informasi.

Kantor akuntan Gamma mulai membentuk divisi audit
sistem informasi pada tahun 1996 oleh seorang auditor SI In-
donesia yang sebelumnya adalah seorang staff auditor umum.
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Pada awal tahun 1990-an kantor Gamma mulai melakukan audir
sistem -informasi terhadap klien-klieri mereka yang kebutuhan
dan ketergantungannya terhadap teknologi informasi sangat
tinggi. Selain alasan tersebur, sejak-awal tahun 1990 kantor
akuntan Gamma Jakarta telah menerapkan “audit automation”
untuk pelaksanaan tugas audit mereka. Pada awal tahun 1990-an
tugas audit sistem informasi masih berupa tugas pendukung audit
atas laporan keuangan, dan pada saat itu tugas tersebut masih
dibantu olch tenaga asing yang didatangkan dari kantor akuntan
Gamma negara lain. Pada tahun 1994 seorang auditor Indonesia
mulai rerlibat membantu auditor SI yang didatangkan dari kantor
akuntan Gamma Singapore untuk melakukan tugas audit sistem
informasi sebagai pendukung audit.atas laporan keuangan.

Pada rahun 1995 kantor akuntan Gamma Jakarta mulai
menerima tugas khusus audit sistem informasi dari klien, dan
pada saat itu yang melaksanakan.-tugas tersebut adalah SI audi-
tor dari akuntan Gamma Singapore. Kemudian pada tahun 1996
seorang auditor Indonesia yang sebelumnya telah mendapatkan
training di Singapore kemudian membentuk divisi audit sistem
informasi untuk kantor akuntan Gamma Jakarta, dan merekrut 2
orang staff audit umum untuk staff audit sistem informasi.

Kantor akuntan Delta mengaku saat ini tidak mempunyai
scorang spesialis auditor SI. Akan tetapi menurut pengakuan salah
seorang semior partmer kantor ini, mereka pernah mempunyai
divisi teknologi informasi pada tahun 1994 sampai rahun 1990,

. tetapi divisi ini tidak berjalan seperti yang diharapkan, sehingga

pada tahun 1996 divisi ini dibubarkan.

Transfer of knowledge. Pelatihan yang dilakukan pada kantor
akuntan Alpha terdii dari Classroom rraining, in bouse traiming dan Job
training. Pada clasvoom training yang diselenggarakan kantor akuntan
Alpha Jakarta, auditor diberi informasi tentang ilmu komputer dan
teknologi informasi, manajemen sistem informasi, auditing,
perigendalian (control) sistem dan juga ilmu tentang bisnis untuk
memahami dan membina bisnis kilen. I howse training yang
disclenggarakan kantor ini adalah pengiriman' auditor-auditor yang
telah mendapatkan classroom training ke kantor akuntan Alpha negara
lainnya, misalnya Singapore. Pada program in house training ini,
kantor Alpha mengajarkan para auditor dan auditor SI tentang
konsistensi metodologi -audit kantor akuntan Alpha di scluruh
dunia, yaitu langkah-langkah yang harus diterapkan dalam
melaksanakan tugas audit dan audit sistem informasi pada
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semua kantor akuntan Alpha di seluruh dunia, karena mereka
yakin bahwa metodologi audit yang telah mereka terapkan secara
konsisten sangat baik dan bermanfaat sekali dalam meningkatkan
kualitas pekerjaan ‘mereka. Selain mendapatkan classroom training
auditor juga mendapatkan job training, yaitu dilibatkan dalam
tugas audit sistem informasi secara langsung sehingga mereka
dapat melihat dengan lebih jelas bagaimana tugas audit sistem
informasi sebenarnya di lapangan.

Kantor akuntan Beta menyediakan training auditing
selama satu bulan di kantor akuntan Beta Jakarta untuk setiap
stafnya yang yunior dan baru saja menyelesaikan studi. Hal ini
dilakukan karena pengetahuan auditing yang diterima di bangku
kuliah masih. banyak bersifat teori, schingga sebelum. auditor
terjun ke lapangan auditor tersebut harus mendapatkan training
auditing terlebih dahulu. Akan tetapi auditor SI lebih banyak
mendapatkan pengctahuan tentang auditing sistem informasi di
lapangan.

Khusus untuk mentraining auditor SI yunior, biasanya
mereka dilibatkan langsung mendampingi auditor SI yang senior
sampai nanti setelah mereka telah bisa dilepas, maka auditor ter-
sebut akan ditugaskan sendiri untuk melakukan tugas ke Klien.

_Metode training yang dilakukan di kantor akuntan Gamma
dapat berupa training di Jakarta sindiri maupun di kantor akuntan
Gamma negara lainnya, tergantung kebutuhan training yang harus
didapatkan .oleh seorang auditor training di kelas hanya disediakan
untuk training auditing, sedangkan untuk training audit sistem
informasi adalah dengan job training yang langsung dilibatkan
di lapangan. 3

.Apabila dirasa perlu, kantor akuntan ini akan memberikan
training kepada auditornya dengan metode training “secondment”
(penempatan) pada kantor akuntan Gamma negara lainnya. Pada

_kantor Gamma dimana auditor tersebut ditempatkan, auditor

tersebut akan langsung diikutkan dalam melakukan tugas audit dan
tugas audit sistem informasi pada kantor akuntan Gamma di negara
lain, misalnya Singapore adalah suatu tugas yang terintegrasi
dengan tugas audit, maka secara otomatis juga dilibatkan dalam
tugas audit sistem informasi, baik unwk tugas audit sistem
informasi sebagai pendukung audit atas laporan keuangan
maupun untuk tugas-tugas khusus audit sistem informasi.
Kantor Akuntan Delta, mengakui bahwa IS auditor
yang pernah mercka miliki mendapatkan pengetahuannya ten-
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tang audit sistem-informasi lebih-banyak dari “Belajar “sendiri,
.karena training tentang sistem informasi’ yang ‘tersedia’ masih
sedikit dan tidak begitu baik.-Kantor Delta juga mengirim Audi-
tor mereka tersebut untuk mengikuti training sistem informasi
yang disclenggarakan di Indonesia‘oleh pihak diluar kantor ini.
. Untuk auditor umum, mercka langsung mendapatkan job rrain-
ing di lapangan yang didapatkan-dari”para senior mereka. Apa-
bila 'ada training oleh' pihak luar,- maka mereka akan mengirim
beberapa auditor mercka. untuk mengikuti training-training ter-
scbut sesuai dengan kebuttuhan kantor ini dan auditor itu sendiri.

¢

FUNGSI DIVISI AUDIT: SISTEM INFORMASI -

-

1Tugas audit sistem: informasi tergantung pada kompleksi-

. tas sistem informasi klien.- Kompleksiras:sistem informasi klien
dapar dilihat dari tingkat ketergantungan. klien pada teknologi
informasi, misalnya bank..Bank adalahi klien kantor-kantor akun-
tan dengan sistem informasi yang sangat kempleks, dimana kan-
tor pusat-mempunyai hubungan dengan berbagai cabang dalam

< memberikan jasanya ‘sangat tergantung pada teknologi infor-
masi.

Dalam melaksanakan tugas audit aras laporan keuangan
terhadap klien yang telah. menggunakan teknologisistem infor- -
masi yang canggih, maka IS auditor -akan :membantu 1auditor
umum, yaitu menjalankan tugas ‘pendukung audit atas laporan
keuangan untuk memberikan jaminan bagi auditor umum bahwa
pengendalian yang ada di dalam sistem informasi klien sudah baik
dan dapar diandalkan dalam menghasilkan laporan keuangan, yaitu
apabila ada data yang safah maka sistem akan menolak. - :

.Pada saat ini fungsi divisi audit sistem informasi kantor
akuntan publik di Indonesia (lihat tabel 1) umumnya masih le-
bih banyak mengarah pada pendukung audit atas laporan
keuangan dan masih sedikir untuk tugas. mengevaluasi sistem
informasi scbagai tugas khusus -fungsi pendukung audit atas
laporan keuangan yang dilakukan oleh divist audit sistem infor-

_ masi dapat dipisahkan menjadi:
1... Dukungan yang berkaitan dengan metodologi audit.
. Tugas ini dilakukan oleh divisi audit sistem informasi untuk
setiap audit atas laporan keuangan.tethadap laporan kewangan
. klien ..yang dihasilkan . oleh. sistem informasi berbasis
. komputer, yaitu keterlibatan divisi audit sistem informasi
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dalam fase perencanaan auditing untuk mengamari pengen-

- dalian umum dan- pengendalian aplikasi sistem informast
klien, dan membantu auditor umum untuk menentukan
tingkat resiko- kemungkinan - kesalahan laporan keuangan
yang dihasilkan dari sistem tersebut.

2. Dukungan-yang berhungan.dengan tugas yang terperinci.
Dalam :tugas -ini divisi audit sistem -informasi membantu
melaksanakan: tugas - pengujian : substantif dan pengujian
ketaatan-terhadap akun-akun yang tidak mungkin dikerjakan
secara manual.

Tugas ‘telaah ‘audit- sistem? informasi merupakan: permin-
taan khusus dari klien untuk mengadakan pengujian terhadap
pengendalian ‘yang -ada- pada-sistem klien, baik pengendalian
yang manual’maupun ~yang-ada -dalam sistem itu sendiri.
Umumnya permintaan tugas khusus yang diterima oleh kantor
akuntan-publik berupa: .

e Review Security, yang palm;3 ecrmg diminta
e  Review Disaster Recovery Planing

o  Review data center infrastructure -dan

»  Review Application.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUKII
AUDIT SISTEM INFORMASI -

' Dari hasil wawancara dengan- nara sumber, baik dengan
auditor SI maupun dengan audiror dari kantor akuntan yang
belum mempunyai devisi-audit sistem informasi, dapat disimpul-

kan -bahwa ‘faktor-fakror- yang mempen i terbentuknya divisi
audit sistem informasi (tabe!l 2) pada masing-masing kantor
akuntan publik-adalah:

e Kompleksitas sistem informasi klien
e Sumber daya manusia yang tersedia
e  Pengaruh kantor akuntan partnership

Dari beberapa kantor akuntan yang berusaha dihubungi,
mayoritas- yang mengaku belum memiliki spesialis auditor SI
adalah kantor-kantor akuntan-Indonesia yang tidak partnership
dengan kantor akuntan asing-besar, yang tergolong dalam the
big six firm. Di antara kantor akunran yang bergabung dengan
kantor akuntan asing juga terdapar kantor akuntan yang mengaku
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belum memiliki spesialis auditor SI dan ketika peneliti mencoba
bertanya dengan beberapa auditor mercka yang mengaudit suatu
industri baterai yang cukup besar di Indonesia, mercka mengaku
mereka masih mengaudit secara manual dan hanya memperhatikan
dokumen-dokumen keluaran dan masukan yang dihasilkan oleh
sistern klien mereka yang masih sederhana.

Kompleksitas Sistem Klien

. Auditor SI kantor akuntan Alpha New Zealand mulai di

- tugaskan ke Jakarta untuk meélakukan tugas audit sistem informasi

pada klien-klien- multi- nasional.dan. punya ketergantungan yang
sangat tinggi terhadap teknologi - informasi pada tahun 1990.
Pada saat ini hampir.95%- klien kantor akuntan Alpha sudah
menggunakan. sistem informasi -akuntansi yang berbasis komputer,
baik perusahaan lokal maupun perusahaan. modal asing dan me-
merlukan audit.sistem inforinasi-untuk membantu tugas -audit-
ing atas laporan keuangan yang - dihasilkan oleh sistem klien.

. Klien yang paling banyak. membutuhkan .audit sistem informasi

adalah.jenis industri perusahaan, sckuritas, pertambangan, dan
manufaktur, S o

. Kererlibatan divisi audit sistem informasi pada tugas auditing
atas laporan keuangan tergantung pada kompleksitas sistem klien dan
resiko kesalahan laporan keuangan yang dihasilian oleh sistem. Untuk:
sistem yang sangat kompleks dibutuhkan tugas khusus.

Tabel 1
Fungsi Divisi Audit Sistem Informasi

Pendukung tugas audit atas laporan Fase percncanaan
| keuangan : e Pengujian terperinci .
o . Pengujian substantif & pengujian
ketaatan
Tugas khusus sistem informasi o Review security
Review Disastér Recovery Planning

o  Review Data Center Infrastructure
-e  Review Aplication
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Sama halnya dengan kantor akuntan Alpha, pada kantor
akuntan Beta Jakarta, - kompleksitas sistem klien juga- sangac
mempengaruhi berdirinya divisi ini. Pada tahun 1993, pada saat

Auditor S Beta mulai melakukan tugas ‘audit. sistem informasi -

pada kantor ini, klien yang menggunakan jasa audit sistem in-
formasi hanya kantor-kantor akuntan multinasional/PMA saja.
Kondisi klien kantor akuntan Beta Jakarta saat-ini sidah 100%
mempunyai sistem “berbasis komputer, -dan menurut mereka
hanya 80% yang sistem informasinya layak audit dengan meng-
gunakan audit sistem informasi. Untuk yang 20% lagi sistem
informasi klicn tersebut secara manual sudah baik, tetapi untuk
sistem komputer mereka belum layak audit. Misalnya untuk be-
berapa pecrusahaan Jepang yang baru- berdiri di Indonesia,
mereka sudah menggunakan sistem - informasi berbasis komputer,
akan ftetapi sftwere yang mercka® gunakan - belum - qualified; atau

" mereka tidak memperhatikan pengendaliannya karena mereka.terlalu

percaya pada karyawannya. Pada-sistem informasi yang seperti ini

. kalau rerap dilakukan audit sistem informasi maka hasilnya akan jelek
-+ sckali. Jenis industri yang paling banyak menggunakan jasa audit ini

pada kantor akuntan Beta juga berupa,:industri perbankan,
asuransi, sekuritas, pertambangan dan manufakrur,

Pada kantor akuntan Gamma, sistem informasi klien
juga mempengaruhi berdirinya divisi ini pada kantornya. Kantor
-akuntan Gamma juga merupakan partmership kantor akuntan the
big six intcrnasional, yang khcnnya adalah pcrusahaan perusa-
haan muitinasional dan lokal.

Pada kantor akuntan Delta, sistem informasi klien
mereka masih:banyak yang sederhana, dan hanya 20% dari klien
mercka yang sudah menggunakan teknologi informasi yang
canggih dan punya ketergantungan yang cukup tinggi-terhadap
sistem informasi. Dari 20% klien mercka yang menggunakan

sistem informasi yang cukup canggih adalah perusahaan penet- -

bangan dan bank swasra nasional.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah fakror yang paling mem-
pengaruhi terbentuknya divisi audir sistem informasi pada kan-
tor-kantor akuntan Publik di Indonesia. Pada kantor akuntan
Alpha, Auditor SI New Zealand yang ditugaskan membina dan
memimpin divisi ini adalah seorang auditor SI yang sangat
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disegani di bidangnya, yang dapat dilihat dengan jabatan yang
dipegangnya pada organisasi ISACA, yaitu sebagai salah saru

“ Dicektar ISACA di Indonesia. Dengan kemampuannya di bidang

audit sistem informasi, auditor SI ini dapat merekrut tenaga auditor
umum yunior untuk menjadi Auditor SI. Pada tahun 1992 Auditor

"SI ini mulai merckrut auditor umum untuk dilatih menjadi

Auditor SI, tetapi pada saat ini auditor SI tersebut telah keluar
dari kantor akuntan ini dan bekerja pada perusahaan industri.

" Tingkat turn over pada kantor-kantor konsultan sangat
tinggi. Khusus pada divisi audirt sistem informasi, tingkat twrn
gver sangat tinggi sekali.-Dari 10 orang auditor SI yang ada pada
kantor ini, scbagian ada yang direkrut dari instansi lain, artinya
tingkat t#rn gver di bidang ini memang tinggi, sedangkan sum-
ber daya yang tersedia masih minim.

Pada kantor akuntan Alpha, tingginya turn over pada
divisi ISA tidak menjadi masalah yang sangat krits, karena kan-
tor akuntan ini dapat melatib sendiri auditor-auditor umum
mereka menjadi IS auditor, karena kantor ini mempunyai pro-
gram-program training yang sudah terstruktur untuk masing-
masing auditor mereka.

Kantor Akuntan Bera mendatangkan seorang auditor SI
dari kantor akuntan Bera Sydncy yang dirugaskan untuk mem-
bentuk divisi ISA di Jakarta. Kantor akuntan ini mempunyai tenaga
ahli yang sudah cukup banyak, yaitu sebanyak 11 orang auditor
SI. Walaupun tingkat twrn over pada divisi ISA kantor ini cukup
tinggi dibandingkan dengan divisi lainnya di kantor ini, yaitu
ISA sebesar 25% dan divisi lainnya 5%, akan tetapi kantor ini
tetap dapat mempertahankan divisinya. Banyak faktor yang
membuat tingginya twrm over ‘pada bidang ISA, karena masih
sedikit sumber daya manusia di bidang ISA. Karcna umumnya
kantor akuntan dianggap scbagai tempat belajar oleh pada
stafnya, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup unggi
sehingga menimbulkan kebutuhan tenaga profesional yang tinggi,
serta kompensasi penghasilan karyawan yang cukup tinggi pada
beberapa jenis industri perbankan dan sekuritas, akibatnya auditor
yang telah memiliki bekal yang cukup lebih terrarik untuk
pindah ke perusahaan industri.

Bagi kantor Akuntan Gamma saat ini tingkat fum over

. belum merupakan ancaman, karena, divisi ini baru berdiri pada
_tahun 1996 dan berumur 1 rahun. Akan tetapi sumber daya

manusia merupakan masalah yang sedang mereka pikirkan, karena
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dengan hanya tiga'orang staf, mereka bermaksud menambah staf
lagi,- masih” kesulitan untuk mendapatkan auditor umum yang
berminat serius di bidang ISA. Umumnya auditor umum
mereka merasa malas’ untuk-belajar lagi, sehingga tidak tertarik

" pada bidan_g:ISA."'Akan tetapi divisi ISA pada kantor akuntan ini

mempunyai harapan untuk tetap‘‘terus ‘ berkembang, karena

" kantor ini selalu menyediakan training terhadap auditor mercka
" sendiri, "dan tidak “tergantung pada training-training yang

diselenggarakan oleh pihak luar.
" Bagi kantor akuntan Deita, mercka mengakui bahwa

" mereka tidak mempunyai tenaga yang daspat melakukan jasa audit

sistern informasi tersebur, dan mereka mengaku bahwa dibutuhkan

** sumber dana yang besar untuk mendidik seorang auditor SI. Hal ini

disebabkan kantor akuntan Delta tidak mempunyai seorang auditor

"SI yang dapat melatib sendiri stafnya' menjadi scorang auditor SI.

Untuk mendidik’seorang auditor seperti yang pernah mercka

- miliki, kantor~ini-sangat sedikit:tergantung - pada training-
* training yang diselenggarakanoleh pihak luar, yang sangat

sedikit sckali tersedia dan biaya yang sangat mahal. Dan sctelah
mereka memiliki.seorang auditor'SI pada tahun 1994 sampai
tahun 1996, ternyata antara biaya yang mereka keluarkan untuk
membiayai training-training auditor- tersebut tidak sebanding
dengan jasa yang dihasilkan oleh audiror SI yang pernah mercka
miliki tersebut.

Pengarub Kantor Akuntan Partnership

Kantor akuntan Alpha Jakarta dapat membentuk divisi
audit sistem informasi dcngan bantuan dari kantor akuntan
Alpha New Zealand yang mengirim auditor SI nya untuk mem-
bina divisi ini di Jakarta. Klien-klien multi nasional/PMA kantor
akuntan Alpha Jakarta sebagian besar adalah klicn kantor akun-
tan Alpha Internasional. Klien-klien tersebut mempunyai fasili-
tas sistem informasi berbasis komputer yang sangat canggih sesuai
dengan sistem yang mercka pakai secara internasional, hal ini
menyebabkan kantor akuntan Alpha Jakarta ditunmur unk dapat
menyediakan jasa audit sistem informasi. Hal ini diakui olch nara
sumber bahwa klien-klien yang mula-mula membutuhkan jasa audit
sistem informasi adalah klien multi nasional/PMA. Akan tctapi
pada saat ini klien mereka yang menggunakan jasa audit sistem
informasi juga sebagian perusahaan lokal.
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Kantor akuntan Alphamendirikan divisi audit sistem
informasi juga karena berdasarkan komitren kantor akuntan Alpha
internasional yang mengharuskan semua®partner mercka untuk
melakukan-perubahan’ pendekatan merodologi audit mereka yang
semula lebih banyak ‘menggunakan pengujian subtandf akan berubah

* menjadi lebih banyak menggunakan pengujian ketaatan.

.Pada kantor -akuntan’ Beta, pengaruh partnership dalam
membentuk divisi audit sistem informasi seperti juga pada kan-

-tor akuntan Alpha adalah pengiriman tenaga-Auditor SI dari kantor

akuntan :Beta Sydney- ke Jakarta® untuk ‘membentuk divisi audit

. sistern informasi. Pengaruh partnership juga terasa pada klien-klien

Kantor akuntan Beta Jakarta-yang: mereka”akui bahwa mayoritas
adalah perusahaan-perusahaan multinasional/PMA " yang menjadi
klien kantor akuntan Bera Internasional.

Pada Kantor akuntan Gamma, pengaruh partnership juga
ada pada hampit. settap tugas :audit “mereka untuk perusahaan-
perusahaan . multinasional.: Setiap:tugas::audit yang besar-besar,
kantor akuntan Gamma selalu bekerja sama dengan kantor akuntan

. vGamma dari negara lain yanglebih maju’ untuk membantu rugas

mercka, termasuk dalam melaksanakan tugas audit sistém informasi
dan juga memberikan job training pada para auditor umum mereka
untuk lebih serius memahami audit sistem informasi.

_Pada kantor akuntan Delta, tidak ada pengaruh pariner-
ship, karena mereka selalu melakikan tugas-tugas audit sendiri.
Tidak ada pengaruh kantor akuntan asing pada pola pelaksanaan
metodologi audit mereka.

Struktur Metodologi Audit

Metodologi audit pada-kantor akuntan Alpha, Beta, dan
Gamma semuanya sudah terstruktur, yaitu dapat dapat dilihat

. dari informasi mereka, pada kantor akuntan Alpha tersedia buku

petunjuk metodologi auditnya yang tidak boleh peneliti baca,
kemudian -pada kantor akuntan Bera, nara sumber menjelaskan
bahwa kantor akuntan mereka menggunakan metodologi audit
yang mereka namakan visk and control based audit approach, dan
pada kantor akuntan Gamma peneliti mendapatkan informasi
bahwa kantor akuntan ini telah melakukan andit automation untuk
semua prosedur auditnya; dimana setiap prosedur audit mereka

. menggunakan suatu softwere yangﬂmembam:u melakukan tugas

audit. Misalnya untuk memahami sistem pendidikan klien, mereka
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menggunakan softwere yang berisi kuisioner yang harus dijawab oleh
klien, dan softwere tersebut akan membantu auditor menggolongkan
sistem pengendalian intern - klien-‘tersebut - masuk dalam pada
golongan yang mana.-Sedangkan pada kantor akuntan Delta penelit
tidak : mendapatkan -petunjuk bahwa kantor akuntan ini sudah
menggunakan metodologi audit yang terstrukrur.

Dalam penelitian .ini-peneliti' tidak dapat- menggolongkan,
apakah kantor -akuntan- Alpha, Beta, Gamma dan Delta termasuk
golongan kantor akuntan berstruktur- tinggi, menengah, rendah,
karena peneliti- tidak mendapatkan izin. untuk mengobservasi
langsung dokumen-dokumen yang d1pcrgunakan dalam prosedur
audmng mereka. .

KETERBATASAN DAN IMPLIKASI .

Salah satu kelemahan: dalam penelitian ini adalah sampel
kantor-.akuntan yang.dipergunakan-tidak- dipilih secara random
akan tetapi: berdasarkan sukarela’ kantor. akuntan itu sendiri.
Penelitian ini jjuga masih lemah dan-construce validizy karena ti-

. dak dapar-menggunakan-sumber-sumber. bukti berganda berupa
- hasil wawaneara-dan dokumen-dokumen-yang mendukung hasil

pertanyaan-pertanyaan . responden, -berupa kertas kerja yang
mereka pergunakan -dalam melaksanakan prosedur auditng, sejak
dilakukannya audit sistem informasi-sebagai pendukung audit atas
laporan keuangan, maupun sebagai tugas khusus.

Tabel 2

Fakror-fakror yang Mempengaruhi Perkembangan Audit Sistem Informasi

Komplesitas sistem e - Disain Sistem; basch/on-linefreal-time
informasi klien ¢ Struktur Pengendalian Intern sistem

¢ Tingkat ketergantungan usaha klien terhadap sistemn |
Sumber Daya e Tecnaga ahli yang melatih
Manusia e Tecnaga yang akan dilatih

¢ Fasilitas training/pelatihan

o Tingkat penghasilan auditor
Keterlibatan ¢ Mendapatkan klien-klien PMA
Partnership e Menyediakan tenaga ahli untuk melatih

L]

L]

L]

: Menyediakan tenaga ahli yang belum dimiliki
- Komitmen keseragaman metodologi audit

Standar penghasilan auditor
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Dalam difinisi Auditing PDE/audit sistem informasi
peneliti menemui kesulizan di .lapangan, khususnya dalam ‘men-
dapatkan responden, -karena istilah EDP - Auditing/ISA- yang
dipergunakan dalam penelitian Lovara (1990), Cash et.al (1997)
dan dalam rext books Sistem Informasi- Akuntapsi (Bodnar &
Hopwood, 1995) istilah EDP auditing umumnya digunakan untuk
menerangkan dua jenis aktiviras yang berhubungan dengan komputer,
(a) penggunaan istilah ini untuk proses penelaahan dan cvaluasi
pengendalian intern dalam suatu sistem PDE. Jenis akrivitas int
biasanya dilakukan olch auditor selama pengujian keraatan, dan
disebut awditing through the computer, (b) untuk menerangkan
pemanfaatan komputer oleh auditor untuk melaksanakan beberapa
pekerjaan audit yang tidak dilakukan secara manual. Jenis aktiva
ini disebut sebagai auditing with the computer. Sedangkan pada
praktek kantor akuntan publik kedua jenis aktiva tersebut belum
tentu tugas ISA, apabila hanya dilakukan untuk membantu
melaksanakan auditing:laporan keuangan maka kedua jenis aktiva
tersebut hanya sebagai salah saru fungsi audit sistem informasi, yaitu
fungsi pendukung audit atas laporan keuangan. Mereka baru
mengakui mempunyai EDP Auditor/Auditor SI apabila kantor
akuntan tersebut relah menyediakan jasa, .review security, review
disaster recovery planning, riview data centre infrastucture; review
aplication dan lain-lainnya. .

Dari beberapa wawancara informal dengan auditor yang
tidak berhasil dijadikan responden, peneliti kesulitan mendapatkan
responden yang telah melakukan tugas auditing laporan kewangan
yang dihasilkan sistem informasi akuntansi berbasis komputer,
karena belum menemukan istilah yang:tepat untuk auditor yang
dimaksud. Dalam wawancara dengan senior partner kantor
akuntan yang belum memiliki auditor S, peneliti mendapatkan
jawaban bahwa datam melaksanakan prosedur auditing untuk
sistem informasi klien mereka yang tclah berbasis komputer, -
misalnya bank, auditor mereka seberulnya telah melakukan data
uji, yaitu menggunakan sistem klien dan ahli sistem klien untuk
memproses data yang mercka minta kemudian membandingkan
hasil proses sistem dengan hasil mercka. Teknik ini merupakan
salah satu teknik auditing through the computer. Dalam bukunya
sistem informasi akuntansi (Bodnar & Hoppwood, 1995) jenis
akrivitas tersebut merupakan auditing PDE, akan tetapi mereka
menycbut bahwa itu belum auditing PDE, sehingga penclitian
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lebih lanjut ‘dapat’ dilakukan untuk menyeragamkan istilah yang
akan dipergunakan dalam audit sistem informasi.

Unrtuk penelitian lebih lanjur, peneliti menyarankan agar
pengaruh partnership dalam mendapatkan klien, menyediakan
fasilitas sumber daya, metodologi audit, dan standar penghasilan
dapat diteliti seberapa besar pengaruhnya dengan menggunakan
sumber bukti berganda, yaitu wawancara-dan kertas kerja audi-
“tor sehingga dapat menjamin constuct validizy penelitian.

Dari beberapa wawancara informal dengan auditor yang
tidak berhasil dijadikan responden, peneliti menanyakan pada
mercka teknik apa yang meraka gunakan dalam melakukan audit-
ing terhadap -sistem klien mereka®yang telah terkomputerisasi,
apakah masih around the computer, through the computer, atau
sudah menggunakan with the computer”- dan CCATs arau TABK
apa s3ja yang sering mereka gunakan dalam prosedur auditnya.
Staf audit tersebut menyarakan mereka mengaudit secara manual
biasa, dan mereka tidak mengerti' apa istilah-istilah tersebut,
walaupun staf audit yang peneliti tanya” tersebut adalah staf
auditor yang termasuk kantor akuntan-besar di Indonesia dan
“dari kartu' nama yang mereka berikan: mereka telah berada di
level manager. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat diteliti fak-
tor-fakror -apa yang menyebabkan para auditor tersebur kurang
mengenal istilah-istilah umum yang ada pada literatur auditing.
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